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Puji dan syukur penulis panjatkan ke hadirat Allsh
Swt., ksrena atas taufiq dan hidayah-Nya serts ‘inayah-
Nya, disertasi inivbisa penulis selesaikan. Selanjutnysa
salawat dan salsam disampaikan kepada Rasulullah Saw.,
keluargs, serta sahabat-sahabat beliau sekalian.

Penulis menyadari bahws disertasi ini tidak skan

berhasil diwujudkan sebagaimana yang direncanakan tanpa
adanya dorongan, perhatian dan Santuan dari orang tus,
istri serta anak-anak penulis tercinta.
_ Ucapan terima kasih secsrs khusus penulis sampaikan
kepada Ibu‘Prof, DR. Zakiah Daradjst dan Bapak Prof. DR.
Noeng Huhadjir,'yang dengan penuh kesabaran dan ketekunan
memberikan bimbindan dan pengarahan kepada penulis di
dalam menyelesaikan tulisan ini, sejak awal perencanasn
sampal dengan selesainya; semoga jasa baik Ibu Prof. DR.
Zakish Daradjat dan Bapak Prof. DR. Hoeng Muhsdjir diberi
baslasan pahsala yang terlipat ganda dari Allsh Swt.

Kepada  Pimpinan Proyek Peningkstan Tensga Aksadenmik
TATH, Bapak Rektor, Pimpinan dan para Guru Besar serts
Dosen Fakultas Pascasarjana IAIN Sunan Kslijaga Yogys-
karta yangd telah memberikan fasilitas untuk menyelesaikan

progrsm 1ini, penulis sampaikan puls ressa terima kasih
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vang sedslam-dslsmnya. Begitu juge kepads staf sekretafiat
Fakultss Pascassrjsns yang telah membantu penulis dalam
segals hal yang berkenaan dengan kesekretariatan.

Bsntuan keuangsn vyang penulis peroleh di ssmping
bantuan Provek Peningkatan Tenaga Akademik IAIN, adalsh
dari Yayasan beasiswa SUPERSEMAR, Pemerintah Daerah
Tingkat I Propinsi Sumatera Utara, BADKI, dan dari
berbagai pihak lsinnys, untuk itu penulis sampsikan
terima kasih yang sebesar-besarnya.

" Ucsapan terims kasih berikutnys, penulis tujuksn ke-
pada pimpinan, guru, karyawan, serta sisws dari berbagsai
lembags pendidikan Islam, yvang telah penulis jadikan se-
bagai obyek penelitian, yaitu: Pesantrenb As-syafi’ iyah,
Darunnajah di Jsksrts, Pesantren Darul Fallah, Ulul al-
Bab di Bogor, Pesantren Watucongol, Pesantren Pabelan, di
Muntilan, Jawa Tengah, Pesantren Pandanaran di Yogya-
karta, Pesantren Assalam di Surakarts, Pesantren Gontor-
Ponorogo, Lirboyo Kediri dan Pesantren Tebuireng di Jawa
Timur. Sekolah Islsm Al-Azhar (SD, SMP, SMA), Yayasan
Pendidikan Islam Ruhama di Jakarta,; SD Muhammadiysh Sapen
SMP Muhammadiyah II, SMA Muhammadiyah I di Yogyskarta,
Pergupuan Al-Islam Surskarta (SD I, SMP I, ©SMA I Al-
Islsm), SD Negeri I Ungarsn, SMP Megeri V, SHMA III Yogys-
karta, Madrssah Ibtidaiyah HNegeri II, Madrasah Tsa-
nzwiysh Negeri I, Madrassh Aliyah Negeri I, dsn Madrassah

Aliyvah Program Khusus, wmasing -mssing i Yogyasksrta.
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Kepads tohkhohi-tokoh pendidik, nlsms, cendekiawan
Muslim yang berdomisili di Yogyakarts, Jakarta, Bandung,
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Bsrnadib,M.A.,Ph.D., Ibu Prof.Dra. H.Siti Bararah Baried,
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H3 .Nurgays Pasa,ksrena atas keikhlasan,bahtuan, kesabaran
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PRANSLITERASI

Translitersasi huruf—huruf/ Afab dalam disertasi ini
berpedomsn kepada transliterasi Arab Latin hasil Ke-
putusan Berséma Menteri Agéma dan Menteri Pendidikan dan
Kebudayaan Republik Indonesis, nomor :@ 158 tshun 1887,
~dan nomor : 0543b/ U / 1887.
A. PENULISAN HURUF
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B. VOEKAL TUNGGAL

Arsb Nams Latin
/

Cee fathah A a
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' C. VORAL RANGKAP

Arab Nama Latin
o
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e / :
J... fathah dan wau au
Contoh: - AL
,: ) - katabs
\Jigia. . ‘ - zukira
D. MADDAH

Maddah satau vokal panjang vyang lambangnya berups
herakst dan  huruf, transliterasinya berupa huruf dan

tanda, yaitu:

Arab Latin Arsb Latin
I/ )
3 ; S ;
y) _ v .
9 .. u
Contoh:

S S

ﬁj\‘-§ - qals
L4 .

LL—g@ - gila

d Y )
J}"{. - yaqulu



E. TA

1.

X1

HARBUTAH

Ta marbutah yang hidup atau mendapat harakat fathah,
kssrah, dan dammah transliterasinya adalah /t/.

Ta marbutah vyang mati atau mendspat harakat sukun,
transliterasinya adalah /h/.

Kalau pada kata terakhir dengan ta marbutah diikuti
oleh‘ kata vsng menggunakan ksts sandang al, serta
bacsan kedus kata itu terpiséh maks ta marbutah itu

ditransliterasikan dengan ha (h).

Contoh:

°‘/'/° Py 2T
. A - raudah sl-atfal

°/¥2?

- raudtul atfal

311 _ - al-Madinsh-sl-
“/ ‘ Munawwarah
- ml-Maditul-
Munawwarah

F. SYADDAH./ TASYDID

Svysa

ddah atau tasydid ditulis dengan menggandskan huruf

vang diberi tanda sysaddah stau tasydid psda kata

Arabnya.

Contoh: g 7

g ~ rabbana

G. KATA SANDANG

1.

Bila diikuti huruf sysamsisah, huruf lam diganti

dengan huruf yang Eengikutinya.
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2. Bila diikwuti huruf gamarish, ditulis al.

Y :
Contoh: /;L____,Jﬁ\ = al-qalamn

HAHZAH 

Dinyataksan | di depan bahwa hamzah di-
transliterasikan dengan apostrof. Namun itu hanysa
berlaku bagi hamzsh yang terletak ditengah dan diakhir
kata. Bila hamzah itu terletak diawal kata, ia tidak
dilambangkan, karens dalam tuliﬁan.Arab berupa alif.
Cont?k::)‘ ~ .‘r/ ]
JI - ta’khuzuna

A //\
g}é;===’ - akals

2°%
& . \ - an-nau’u

PENULISAN KATA

Pada dasarnys setiasp kata, baik fi’"il, isim,
maupun harf, ditulis terpisah. Hanya kata-kata ter-
tentu yang penulisannya dengan huruf Arsb sudah lazim
dirangksikan dengan kats lsin karens ada huruf atau
harakat yang dihilangkan, maka dalam transliterasi ini
penulisan kata tersebut dirangkaikan juga dengan kata

lain &ang mengikutinysa.

Contoh: S
o . 5 Y P 4. s _
&&-f&.‘r-jd‘:?') A\Ols - wa innaliha lahus

khair arrgzigin

Wa innallaha lahua
kha -
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HURUF KAPITAL

Penggunaan huruf kapital seperti vyang berlaku

dalam 'EYD. Huruf kapital digunakan untuk huruf awal

- nama diri dan permulasn kalimst. Bils nama diri itu

didshului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan
huruf kspital tetap huruf awal nama diri tersebut,
bukan huruf awal kata sandang.

Contoh:

/ //)o/ _ _
T,ﬂ“/* JJ\ \./p} - Syahru Ramadam sl-lszi
/

unzila fIh al-Qur’auu

- Syahru Ramadzmsl- lazi
nnzils £Ihil- Qur’ a Ty

Penggunsan huruf awal kapital untuk Allah hanya
berisku bila dsalam tulisan Arabnys memang lengksap
demikian dan kalsu penulisan itu disatukan dengan kata

lain sehinggs ads huruf atau harakat ysng dihilangkan,

‘huruf kapital tidar dipergunskan.

Contoh:

S KT L 8.z
g...;-‘a./" SE,IALS\W - pasrun mml_l_a:hj_

wa fathun garib
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ABSTRAK

Pendidikan Islsam, =adalah pendidikan yang bertujuan
untuk membentuk pribadi Muslim seutuhnya, mengembangkan
seluruh potensi manusia baik yang berbentuk Jjasmaniah
maupun rohaniah, menumbuhsuburkan hubungan yang harmonis
setisp pribadi dengan Allah, manusis dan alam semesta.
Dengan demikian, pendidikan Islam itu berupaya untuk
mengembangkan individu seutuhnya sekaligus' pewarisan
nilai-nilai Islami. Karens Pendidikan Islam itu berupsys
untuk mengembangkan individu sepenuhnys, maksa sudah
sewajarnyalah untuk dapsat memahami konsep pendididikan
Islam yvang sesungguhnya mestilah bertolak dari pemahamsan
terhadap konsep manusia menurut Islam.

Al-Qur "an meletakkan kedudukan marusia sebadsai
khalifah Allah di bumi ( al-Basgarah : 30 ). Esensi  maka
khalffah sdslsh orsng yang diberi Allsh tugass untuk
memimpin alsm. Dalam hal ini manusia bertugas memelihasra
alam untuk memskmurkannya. Dengsn demikian eksistensi
khalifsh terletsk psda daya kreatif untuk memakmurkan
bumi,

Agar wmsnusis dapat melsksanakan fungsinys sebsagsi
khalifah secars maksimal, maks sudsah semestinyalsah
manusia itn memiliki potensi-potensi yvang menopsngnys
untuk terwujudnys jabataﬁ khalifah tersebut. Potensi

tersebut meliputi potensi Jasmani dan rohani.

AxVi
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Potensi Jasmani adsalah meliputi seluruh organ
- jessmesniah msnusis yang berwujud nysts. Sedangkan potensi
rﬁhaniah bersifat spritual, yang menurut Hasan Langgulung
terdiri dari fithrah, ruh, kemauan bebas dan akal.
Sedangkan asy-Syaibani, menysatakan bahwa wmanusia itu
memiliki potensi ysang meliputi  badan, akal, dan ruh.
Ketiga-tiganya persis seperti segitiga yang sama panjang
sisi-sisinya. Selanjutnya, Zskiah Daradjat mengemuksksn
_ bahwa potensi spritual manusia meliputi dimensi: akidah,
akal, akhlak, perasaan (hati), keindahan dan dimensi
sosial. Selain dari itu al-Qur’an menjelaskan jugsa
tentang potensi rohaniah lainnya, yakni al-Qalb, al-Fuad,
an-Nafs. Dengan bermodalkan potensi-potensi yang dimi-
likinya 1itulah manusia merealisasi fungsinya sebagai
khalifah Allah di bumi ysng bertugas untuk memakmurkan-
nysa.

Di sisi lain, di ssmping manusia berfungsi sebsagai
khalifash, juga bertugas untuk mengabdi kepada Allsh
(Az-Zariyat: 56). Dengan demikisn manusis itu mempunyai
fungsi ganda, sebagai khalifah dan sekaligus sebagai
‘abd. Fungsi sebasgai khalifah tertuju kepada pemegang
amanah Allah untuk penguasaan, pemanfsatsn, pemeliharasan,
dan pelestarian slam rays yang berujung kepada pemaknu-
rannys. Fungsi ‘abd tertuju kepada penghambaan diri

semata-msta hsnys kepadsa Allsh.
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Untuk terciptanya kedua fungsi tersebut iang ter-
integrasi dalsm diri pribadi Muslim, maka diperlukan
’konsep pendidikan yang komprehensif yang dapat meng-
‘hantarkan‘pribadi Muslim kepada tujuan akhir pendidikan
~yang ingin dicapai.

Adgar peserta didik dapst mencapai tujuan akhir
(ultimate aim) pendidikan Islam, maka suatu permasalahan
pokok yvang sangat perlu mendapat perhatian adalah. penyu-
sunan rancangan program pendidikan yang dijasbarkan dalam
kurikulum. Pengertian kurikulum dalam tulisan ini adalsh
segala kegiatan dan pengalaman pendidikaﬁ vang dirancang
dan diselenggarakan oleh lembaga pendidikan bagi peserta
didiknya, baik di dalam maupun di luar sekolah dengan
maksud untuk mencapai tujuan pendidikan yang telah
ditetapkan.

Berpedoman kepada rusang lingkup pendidikan Islam
vang ingin dicapai, maka kurikulum pendidikan Islam .itu
berorientasi kepada tiga hal, yaitu:

a. Tercapainya  tujuan hablum minallah “(hu-
bungan dengan Allah). |
b. Tercapainya tujuan hablum minannas (hubungan
~dengan manusia).
c. Tercapainya tujuan hablum minal- ‘alam (hu-
bungan dengan alam).
Para ahli pendidikan Islam seperti al-Abrasyi an-

Nahlawi, al-Jamali, as-Syaibani, al-'Ainani, nasing-
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masing mereka tersebut telah memperinei tujuan akhir
pendidikan Islam yang pada prinsipnya tetap berorientasi
 kepada ketigd komponen di atas.

Berangkat dari potensi manusia dan fungsinya serta
ruang lingkup pendidikan Islam, demikian Jjuga pendapat
para ahli pendidikan Islam vang telah disebutkan di atas,
maka dapatiah dirumuskan bahwa tujuan pendidikan Islam
neliputi: aspek pehdidikan ketuhanan dan akhlak, ‘aspek
pendidikan akal dan ilmu pengetahuan, Jjasmani, _kema—
syarakatan, kejiwaan, keindahan dan ketrampilan. Oleh
karena ketujuh aspek tersebut merugakan sasaran pen-
didikan Islam yang ingin diraih, maka berangkat déri alur

pikir bahwa pencapaian tujuan pendidikan itu mestilah

berdasarkan rancangan kurikulum atau dengan kata lain .

- . kurikulum itu disusun»adalah’dalam rangka untuk‘ mencapai
tujuan pendidikan.

Berdasarkan alur pikir yang diungkapkan di atas,
maka dapatlah disimpulkan bahwa pilar-pilar kurikulum
pendidikan Islam itu meliputi aspek: aspek pendidikan
ketuhsansan dan akhlak, aspek pendidikan akal dan ilmu
pengetahuan,pendidikan jasmani,pendidikan kemasyarakatan,
pendidikan kejiwaan, éendidikan keindahan, dan pen-
didikan ketrampilan,

Pendidikan ketuhanan dan akhlak berintikan pe-
numbuhan, penghayatan dan pengamalan sakidah Islam dalam

arti yang sesungguhnya, melaksanakan perintah dsn men-
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jauhi larangsn-Nya, dapat mewujudksan sifat dan tingksah
laku terpuji serta menjauhi sifat dan tingkah laku
tercela. Pendidikan akal dan ilmu pengdetahuan, bertujuan
untuk membeksali peserta didik déngan beraneka macam ilmu
pengetahuan baik yang tergolong perrenial knowledge (ilmu
vang bersumber dari wahyu) maupun acquired knowledge
(ilmu yang bersumber dari upays dan perolehan manusia),
ditujukan sebagai safana pengabdian kepada Allsh dalam
rangka mencapai keselamatan di dunia dan akhirat. Kedua
Jenis ilmu ini menurut Islah, adalah satu kesatuan yang
terintegrasi yang tidak terpisah antara satu dengan
lainnys.

Pendidikan Jjasmani, berkaitan dengan organ-organ
jasmaniah, mengembangkan dan memeliharanya sebagai amanah
yang' diberikan Allah adalah suatu kewajiban agar tetap
sehat dan segar untuk dapat dipergunakan sebagai sarana
mengabdi = kepada-Nya dalam arti yang sesungguhnya.
Pendidikan kemasyarakatan, bertolak dari manusisa seﬁagai
makhluk individu Qan sekaligus makhluk so;ial, karena
itulah peserta didik seharusnya memahami posisi yang
 sedemikian itu. Untuk itu periu ditanamkan kepada mereka
agar memiliki kepedulian sbsial vang tinggi.

Pendidikan kejiwaan intinya adalah agar -setiap
peserta didik memiliki jiwa yang sehat terhindar dari
segala macam gZangguan kejiwsan dan penyakit mental.

Berkenaan dengan ifu’penting dididikksan agsar mereka dapat
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menyesusikan diri dengsn dirinya sendiri, orang lain,
lingkungan dan alam sekitar. Dgngan kemgmpuan diri vyang
Sedeﬁikian' itu terbentuklah integritas dan  keutuhan
pribadi yang merupakan'syarat pokok untuk mewujudkan jiwa
.yang sehat.

Pendidikan keinaahan, befupaya untuk menumbuh su-
' burkan nilﬁi—nilai estetika yang terdabat pada peserta .
didik. Nilai-nilai tersebut diarahkan untuk lebih mengha-
yati dan merasakan Rebesdran Allah Maha Pencipta. Sedang-
kan pendidikﬁn ketrampilan, pada hakekatnya adalah mem-
berikan kecaképan—kecakaéan khusqs kepada péserta didik
agar dapat diperdunakannysa sebagai bekal hidup di
masyarakat.

Bertolak dari aspek-aspek pendidikan yané ter-
kandung dalam ruang iingkup kurikulum pendidikan Islam
yang dikemukakan terdahulu,vtimbul pertényaan, lembaga
pendidikan manakah sekarang ini yang telah melaksanakan-
nys secara utuh? Penelitian ini bertujuan untuk memberi
jawaBan terhadap pertanyaan tersebut dan untuk melihat
sejasuh mans lembaga-lembaga pendidikan Islam vyang ads
sekarangd dapat mereslisasinya.

- Langkah-langkah vang ditempuh dalam penulissn
disertssi ini adalah:

Pertama, penulisan ini diawali dengan penelitian ke-
pustakaan, vaitn ‘ mencari bahan-bahan yang berkenaan

dengan'konsep kurikulum pendidikan Islam yang ideal dari
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berbsgsi shli, pandangan al-Qur’ an dan Sunnah, serta
tinjauan' historis. /Dari telsah pustaka tersebut dspat
dirumuskan konsep dasar tentang kurikulum pendidikan
Islsm yang ideal.

Kedus, melsksanakan penelitisn di lspangan untuk
melihat, mengetahui  dan mengobservasi secarsa iaﬁgsung
tentang kurikulum yang dilaksansksn pada lembags-lembads
pendidikan Islam - pesantren, sekolah dsn madrasah. Pe-
nelitian 1lspsngan ini diawali dengan penelitian pen-
jsjskan pada berbagai lembaga pendidikan vang disebutkan
di atas. ~Kemudian baru ditentukan sampel dengan wmeng-
gunakan purposive sampling

Sampel pesantren diambil berdasarkan pola-pola
keragamsan kurikulumnya; vang dalam penelitian ini
ditaméilkan lims pola (pols I, II, III, IV, dan V).
Sedangkan sekolah vang menjadi objek penelitian ini
sdalsh sekolah-sekolah negeri dan swasta Islam, dari
tingkat dasar sampai menengah atas. Adapun madrasah
dipusatkan penelitian terhadap Madrasah Surat Keputusan
Bersama (SKB) Tigs Mentéri, meliputi madrasah ibtidaiysah,
tssnawiyah, aliyah. Instrumen pengumpul data yang diper-
gunakan adalah studi dokuhen, wawancara’wggn observasi.

Ketiga, langksh berikutnya adalah mengadakan sna-
lisis. Di dalam snalisis ini penulis menampilkan analisis
deskriptif analitik, yaitu mendeskripsikan kurikulum yang

dilsksanskan pada beberapa lembagsa pendidikan -
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pesantren, sekolsh, dan madrasah - kemudian menganalisis-
nys dengan cara membandingkannya dengan konsep kurikulum
pendidikan Islam vyang ideal yang'telah ditemukan dari
studi kepustakaan. Analisisnya difokuskan kepada aspek
pendidikan ketuhanan dan akhlak, akal dan ilmu pengetahu-
an, Jjasmani, kemasyarakatan, kejiwaan, keindahan - dan
pendidikan 'ketrampilan; Analisis berikutnya adalah me-
nampilkan konsep idealisasi pendidikan Islam.

Di dalam menganalisis ini penulis tidak bermaksud
menggdeneralisasikan penemuan ysng penulis temukan pada
lembaga-lembaga pendidikan yang diambil sebagai sampel.
Tidak mungkin mendgeneralisasikannya oleh karena kondisi
antarﬁ satu lembaga dengan . lembaga lainnya berbeda.
Karena itu vyang dapsat penulisbtampilkan adalah konsep
transferabilitas. Di dalam.menahpilkan transferabilitas
yang dipentingkan adalah ciri-ciri pokok dan pola-pola
umum yang bersifat esensial. Ciri—biri pokok yang
‘dan ’pola—pola umum yang ditemukan pada objek penelitian
dapat ditransferabilitaskan terhadap lembaga pendidikan
lsin vang sejenis. Untuk menjamin kredibilitasnya, maks
penulis melaksanakan inﬁerviéw mendalam, partisipan
observasi, dan triangulasi (data aiperoleh dari berbagsai
sumber). Sedangkan untuk 'menjamin objektivitas hasil
penelitian, msaka dilaksanakan confirmability yaitu meﬁ—
cari konfirmasi dari berbagai pihak termasuk dari objek

penelitian sendiri.
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Ketigs Jenis lembsgs pendidikan yang menjadi objek
penelitian ini, pesantren, sekolah dan madrassh, telah
memberikan sumbangan yang besar di dalam membentuk
manusisa Indonesia. Namun satu hal yang tidsk bisa
dielakkan bahws masing-masing lembaga tersebut memiliki
kelebihan dan kekurangan bila ditinjau dari sudut
kurikulum | pendidikan Islam. Sehubungan dengan' itu,

penelitian ini skan mengemukakan beberaps temuan.

1. Pesantren

Pesantren, lembags pendidikan ysng telah tua sekali
usianya, yang setidaknya memiliki 1lima unsur pokok,
yvakni: kyai, santri{‘pondok, masjid dan pengajaran ilmu-
ilmu agama. 'Di lembaga ini  telah berlangsung upaya
pendidikan sepanjang hari dan malam di bawah asuhan kyai.

Ditinjau dari segi pola kurikulumnya terdapat ke-
anekaragaman, dan di dalam penelitian ini menampilkan
lima pola. Pola(ﬁ, pesantren yang hanya mengajarkan ilmu-
ilmu agama saja, dengan merujuk kepada kitab-kitab kla-

sik, disampsikan dengan metode sorogan dan wetonan bersi-

fat nonklasiksal. Secara implisit dilaksanaksn jugdsa
pendidikan Jjasmani, kemasyarakatan, kejiwaan, dan ke-
indsahasn. Pola 171, pesantren yang jugsa berintikan

pengajaran 1lmu-ilmu agama, lewat kitab-kitab klasik,
tetapi telsh lebih disempurnakan dengan memakal sistem

klasikal di sawmping tetap mempertahankan nonklasikal,
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‘selsin dari itu telah diberikan sedikit pengetahuan umum,
pendidiksn ketrsmpilan. Sedangkan pendidikan jasmani,
kemasyarakatan, kejiwaan, dan keindahan diberikan secarsa
implisit.
| Pesantren pola III, adalah pesantren vyang telsh
berupaya untuk menyeimbangkan antara ilmu-ilmu agama,
soéial, huﬁaniora, dan kealamsn. Pengajarsn ilmn-ilmu
agdama tidak seﬁata—mata berorientasi kepada kitab-kitab
klssik. Di samping itu juga diprogramkan aspek pendidikan
jasmani, kesenian, kemasyarakatan, dan ketrampilan. Polsa
1V, pesantren ysng menekankan kepadé pendidikan ke-
trampilan yang berlandaskan pandangan hidup keagamaan
vang tinggi di samping tetap memperhatiﬁan aspek
pendidikan lainnya baik secara eksplisit maupun implisit.
Pols V, pesantren yang telah berkembang, mengasuh ber-
macam-macam lembaga pendidikan: sekolsah, madrasah,
pengajian kitab-kitab klasik, dan _pergﬁruan tinggi.
Sesuai dengan bentuk-bentuk lembaga pendidikan yang di-
asuhnya, maka pesantren pola V juga memprogramkan ber-
bagai aspek pendidikan yang telah disebutkan terdahulu.
Sistem pendidikan pesantren di bawsh asuhan kysi
sangat efektif untuk membina jiwa beragama, akhlak mulis,
persaudsraan, msndiri, hidup sederhans, berjiws ikhlss.
Hanya saja ditinjan dari segdi pendembangan keilmuan
pesantren dengan berbagai polanys kecuali pola IV dan V,

penekanan wntamanys adalah pengembangan ilmn-ilmu agama.
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Disisi lain, sebagian pesantren juga telah memprogramksan
berbagai aspek pendidikan, seperti: pendidikan Jjasmani,
kemasyarakatan, kejiwaan, kesenian dan ketrampilan. Hanya
saja dalam beberspa hal masih perlu disempurnaksn program
kependidikannya agar lebih mencapai efektifitas sesuai
dengan yang dikehendaki oleh kurikulum pendidikan islam

yang‘idealf

2. Sekolah

Sekolah, suatu lembaga pendidikan yang pada mulanys
diperkenalkan dan dikembangkan oleh pemerintah Belanda.
Ilmu-ilmu yang dikembangkan di lembaga ini terpusat pada
pendembangan ilmu-ilmu sosial, humaniora, dan kealaman.
Dengan demikian di lembaga ini pengdembangan ilmu-ilmu
agama dan pembinaan jiwa beragama masih sangat perlu
mendapat perhatian untuk ditingkatkan. Melihat kenyataan
ini, maka sekolah-sekolah Islam swasta, memprogramkan
pendidikan agama baik teori maupun praktek melebihi dari
vang diprogramkan oleh sekolah negeri, namﬁn ditinjau

dari segi pengintegrasian antars ilmu agama dan ilmu-ilmu

—

lainnya belum teraﬁcang dengan baik.

.Ditinjau dari struktur program kurikulumnya secara
keseluruhan, sekolah baik negeri maupun swasta telah mem-
programksn secars formsal berbagai aspek pendidikan 1ain;
nya. sepertl pendidikan jasmani, kejiwaan, kesenian, daﬂ

ketrampilan. Hanyaz sajs teknis operasionalnys banyak
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tergantung dengan berbagsai faktor ysitu: sarana, gduru,
dan waktu vyang tersedia. Dengan demikian efektifitas
~pelsksansan berbagai aspek‘pendidikan tersebut antara
satu sekolsh dengan sekolah lainnya tergantung kepads
berbagal faktor yang telah disebutkan di atsas. Q}pandang
dari sudut kurikulum pendidikan Islam yang ideal, maka
berbagai program keﬁendidikan di sekolah masih perlu‘

disempurnakan.

3. Madrasah

Madrasah, adalah suatu lembaga pendidikan Islam
vangd pada mulanys lahir dsalam ranéka untuk memperbaiki
pendidikan pesantren, surau, rangkang, meunasah dan
dayah, baik dari segi isi maupun metode. Pada tahap awal
tekénan utama madrasah tetap terpusatvképada pendslaman
ilmu-ilmu agama, kemudian mengalami perkembangan untuk
"menyeimbangkan antara ilmu agama dan umum.

Setelah lahirnya SKB Tiga Menteri Tahun 1875 -
Menteri Aéama, Menteri Pendidikan dan Kebudayaan dan
Menteri Dalam Negeri - maka corak madrasah telah memasuki
era baru. Madrassh SKB Tiga Menteri ini telah berupaya
menyeimbangkan antars ilmu agaﬁa, sosial, humaniora dan
kealaman. Pendidikan ketuhanan dan sakhlak éerta pengem~
bangan ilﬁu—ilmu agama mendapst porsi yang iebih dari
vang diprogramksn di sekolah—sekoléh negeri. Adspun

sspek-aspek pendidikan lainnya - Kkejasmanian, kemasyara-



xxviii
katan, kéjiwaan, kesenian, ketrampilan-programnys Samns
dengan program sekolah. Denhgsan demikian permasalahan yang
, dihadapiv pun ' dalam rangka mengoptimalkaﬁ pelaksanaan
aspek-aspek pendidikan tersebut juga sama.

Oleh karena beban kurikulum di madrasah termasuk
berat di samping faktor intern dan ekstern, maka madrasah
sampali -sekarang ini belum mendapat tempat bagi sebsagian
umat Islsm Indonesia. Beberapa faktor yang perlu mendapat
perhatisn dalam rangka meningkatkan mutu output madrasah
sdalah faktor siswa (raw input), guru, sarana, dan waktu.
Sedangkan mengenai ‘gfﬂgintegrasian antara ilmu agamsa
dengan ilmu sosial, humaniora, dan kealaman belum
'tepancang dengan baik. | |

Di daiam rangké untuk mengintegrasikan seluruh
aspek-aspek pendidikan tersebut di atas dalam satu
program kependidikan dan sekaligus pula untuk wmeng-
integrasikan ilmu-ilmu yang tergolong perrenial knowledge

—

dan acquired knowledge - antars ilmu-ilmu sgama, sosial,
humaniora, dan kealaman - perlu diwujudkan konsep idea-
lisssi pendidiksn Islam yang setidak-tidsknya mencakup
kurikulum, pendidik dan lembaga pendidikan.

JMengenai  kuriku1um, konsep 1idealisasinya sadalsh
memprogramkan seluruh aspek vang terdapat dalam kurikulum
pendidikasn  Islsm, setiapvaspek dikaitkasn dengan nilsi-

nilsi Islami, Dalam bidang keilmuan dirumuskan upays

pengintegrasian vysasng menystu sntars ilmu vend tergolong
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perrenial knowledge dendan acquired knowledge. Sedangkan
konsep idealisasi tenags pendidik, di ssmping dituntut
penguasaan ilmu-ilmu yang diajarkannya Jjuga dituntut
pendidik ysng tercermin nilai—nilai Islami dalgm seluruh
<tingkah lakunys dan kemampuannys mengimplisitkan nilai-
niiai tersebut lewat bidang studi yang diajarkannya, mau-
pun - lewat éikap dan tingkah lakunya.

Adspun mengenai lembags pendidikan Islam yang di-
harapkan adalsh yang dapst merealisir konsep kurikulum
pendidikan Islami, dan konsep idealisasi tenaga pendidik
dengan persyaratan minimal:

a. Memprégramkan seluruh  aspek kurikulum pendidikan
Islam yang sekaligus dihubungksn dengan nilai-nilai
Islami.

b. Adsnya perimbangan dan pengintedrasian antars 1ilmu
sgama dengan ilmu sosial, humaniord, dan kealsman.

¢. Diprodgramksn sussana Islami baik di dseslam mesupun di
luar sekolah.

d. Dirancang materi bidang studi ilmu-ilmu agama, yang
memungkinksn peserta didiknya memiliki landasan ilmu-

. ilmu agams, untuk bissa dikembangkahnya ke tingkst yang
lebih tinggi atau untuk‘terjun di masysrakat.

Untuk merealisasi program kependidikan vyang se-
demikian itu maka dirancang susasansa beiajar peserta didik

vang terintegrasi daslam suatu program yang utuh antara
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intrakurikuler, kokurikuler, ekstrakurikuler dan hidden
curriculer.

Untuk menerspkan konsep idealisasi kurikulum pen-
‘didikan Islam tersebut dalam sistem pendidikan di
’Indonesia, berdasarksan Undang—Undang Republik Indonesis
No. 2 Tahun 1988 (tentang Sistem Pendidikan Nasional),
dan Pératufan Pemerintah yang berkensan dengan pendidi-
kan, tidak ada hambatan sepanjang tidak mengurangi bobot

karikulum yang berlaku secara nasionalJ
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PENDAHULUAN

A. LATAR BELAKANG HASALAH

World Conference on Muslim Education ysng pertama

tahun 19877, merumuskan tujuan pendidikan adalah:

Educstion should aim at the balanced growth of the
total personality of Man through the training of
Man’'s spirit, intellect, the rational self, feelings
snd bodily senses. Education should therefore cater
for the growth of Man in all its aspects: spiritual,
intellectual, imaginative, physical, scientific,
linguistic both individually snd collectively and
motivate all these aspects towards goodnees and the
sttainment of perfection. The ultimate =2im of Muslim
education 1lies in the realization of complete sub-
mission to Allah on the level oflthe individusal, the
community and humanity at large.

Secara khusus, konferensi itu juga menetapkan tujuan

pendidikan Islam adalah:

The aim of Muslim education is the creation of the
‘good s8nd righteous man’ who worships Allah in the
true sense of the term, builds up the structure of
his earthly l1life according to the Ehari’ah (Law)
and employs it to subserve his faith.

Hasil Konferensi Dunisa Pertama tentang Pendidikan
Islam tersebut sejalan dan searah dengan “pendapat pars

_ ahli pendidikan Islsm, antara lain:

First Werld Conference on Muslim Education (Jaksr-

te: Inter Islamic University Cooperation of Indonesis;
t‘t}) p- 4. ) .
2 rbid., p. 2.



-3

1. ‘Umar Muhammad at-Taumi asy-Syaibani menjelaskan: "Tu-

juan tertinggi dari pendidikan Islam adalsh persisapan
untuk kehidupan dunia dan akhirat.”3
2. "Atiyyah al-Abrasyi, men?impulkan lima tujuan umum bagi

pendidikan Islam,'yakni:

a. Untuk membentuk akhlak yang mulia.

b. Persiapan untuk kehidupan dunia dan akhirat.

c¢. Persiapan untuk mencari rezeki.

d. Menuﬁbuhkan semangat ilmiyah.

e. Menyiapkan pelajar dari segi profesional.4
3. "Ali Khalil Abﬁ Al-"Ainsini, mengemukakan bahwa:
| ."Hakikat pendidikan Islam itu adalah perpaduan antara

pendidikan Jjasmani, akal, askidah, akhlak, perasaan,
keindahan dan kemasyarakatan."5
. 4. Ahmad Fuad al-Ahwani, mengemukakan bahwa éendi—
dikan-Islam adalah peépaduan yang menyatu antara:
"Pendidikan Jiwa, membersihkan ruﬁ,_mencerdaskan akal,
menguatkan jasmani. Mencakup pendidikan agama, akhlak,

ilmiyah dan jasmani".®

Umar Muhammad at-Taumy asy-Syaibani, Falsafah at-
Tarbiyyah al Islamiyyah (Trabulis: asy-Syirkah al-"ammsh
lilnasyri wa at-Tawzi "~ wa al-"ilan, 1975), hlm. 292.

4 Muhammad “Atiyyah al-Abrasyi, At-Tarbiyyah al-Isla
miyyah wa Falasafatuhu (Kairo: "Isa al-Babi al-Halabi,
1975), hlm. 22-25.

> 'Ali Khalil Aba al ‘Ainaini, Falsafah at-Tarbiyyah
al-Islamiyyah fi al-Qur 'an al-Karim (Kairo: Dar al-Fikri
al-"Arasbi, 1988), hlm. 167-193. '

8 Ahmad Fuad al-Ahwani, At-Tarbiyyah fi al-Islam
(Kairo: Dar al-Ma arif, 1868), hlm. 8.
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Abdul Rahm&n S58leh Abdull&h, merumuskan tujuan pen-
didikan Islam meliputi tiga tujuan, yakni: "Physical
aims(ahd&f jismiyyah),spiritual aims (ahdaf rﬁhiyyah);
dan mental aims (ahdaf ‘agliyyah)y. "7

Pendapat dari berbagal tokoh pendidikan Islam di
atas menyimpulkan bahwa pendidikan Islam tersebuf bu-
kanlah semsata-mata pendidikan yang berorientasi kepadsa
pendidikan Akhirat sajagﬂgetapi mencakup pendidikan yang
berorientasi atas perimbangan dunia dan akhirat, material
dan spiritual serta mengembangkan seluruh potensi ma-
ﬁusia. Selain dari nama-nama tersebut di atas masih ba-
nyak lagi tokoh-tokoh pendidik 1Islam yang mempunyai
pendapat yang serupa dengan pendapat tersebUt5

Keseluruhan rumusan-rumusan tujuan pendidikan vang

diufaikan 'térdahulu adalah merupakan refleksi dan pen-
jabaran dari pandangan al-Qur "an dan Sunnah Rasul tentang
pendidikan.
Al-Qur "an melétakkan kedudukan manusia sebagail kha-

lifah Allah di bumi.B Esensi makna khalifah adalah orang

7 Abdul RahmZin Sa@leh Abdullsh, Educational Theory A
Qur ‘anic Out Look, Makkah al- Mukarramah "Unmu  al-Qurra
University, t.t.), p. 119.

8 Sebagaimans yang diisyaratksn oleh al-Qur’an pada
surah al-Bagarah ayat 3@ dan sursh sl-An"Zm aysat 1865,
serta diperkuat oleh surah YOnus ayat 14.

CO B date o Y\ad-c\oa\“fs-wdo a3\,
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yang diberi Allah tugas untuk memimpin alam. Dalam hal
ini msnusia bertugas memelihara alam untuk memakmur-
kannya.9
Dengan demikian eksistensi khal?fah terletak pada
daya kreatif untuk memakmurkan bumi, karenanya Jjabatan
khalifsh sadalah Jjabatan yang lebih bersifat kreatif
o ketimbang sekedar status.10
Agar ﬁanusia dapat melaksanakan fungsinya sebagai
khalifah secara maksimal, maka sudah barang tentu manusia
jitu mesti memiliki potensi-potensi yaﬁg menopangnya untuk
terealisasinya jabatan khalifah iersebut. Potensi terse-
but meliputi potensi jasmani dan rohani.
Potensi jasmani adalah meliputi seluruh organ
jasmaniah manusia yang berujud nyata, sedangkan potensi
rohaniah bersifat spiritual vyang meliputi: akidah, akal,

- akhlsk, perasaan (hati), keindahan, dan kemasyarakatan.11

— T — v " - ——— ————

Seperti yang disebutkan al-Qur 'an surah Ibrahim
ayat 32-33, surah an-Nahl : 12 dan 14, surah al-Haj : 65,
surah. Hud: 61
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A. M. Saefuddin, Desekularisasi Islam, Bandung:
Mizan, 18987), hlm. 87.

11 Zakiash Daradjat,"Pembinaan Dimensi Rohaniyah Ma-
nusia Menurut Pandangan Islam" (Makalah yang disampaikan

pada Seminar di IAIN Sumatera Utara Medan, September
1884), hlm. 2-3.



Hasan Langgulung menjelaskan potensi wmanusia itu
adalah fitrah, ruh, kemauasn bebas dan akal.l2 Sedangkan
asy-Syaibsinf, menyatakan bahwﬁ manusia itu memiliki
potensi yang meliputi badan, akal dan ruh, ketiga-tiga-
nysa pefsis seperti segil tiga yang sama panjang sisi-
sisinya.13

Sebagai reslissasi dari potensi-potensi yang dimiliki
manusia tersebut, maka kepadanya diberikan bekal ilmu
pengetahuan -agar dapat memanfaatkan alam semestsa, demi
untuk kesejahteraan hidupnya di muka bumi. Tanpa ber-
bekal 1ilmu pengdetahuan, sudah dapat dipastikan bahwa,
manusia tersebut tidak mungkin dapat wmemanfaatkan alam
semesta untuk kebahagiaannya.

Untuk memenuhi persyaratan dalam bidang ilmu pe-
ngetahuan, Allah SWT, telah mengajari Nabi Adam tentsng
nama-nama segals sesﬁatu, seperti yang terters pada Surat
al-Bagarah ayat 31-33.14 Sehubungan dengan itu al-Mars
g menafsirkan ayat ini,‘ bahwa Allah mengajari Adam

tentang berbagai jenis makhluk yang telah diciptakanNya.15

12 Hasan Langgulung, Manusia dan Pendidikan:@ Suatu
Analisa Psikhologi dan Pendidikan (Jakarta: Pustaka al-
Husna, 1986), hlm. 57-58. :

13 Asy-Syaibani, op.cit., hlm. 892.

14 syrat al- -Bagarah : 31-33.
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15 Ahmad Mustafa al-Marsgi, Tafsir al-Maragi Jus I
(Kairo: Dar al-Fikri, 1974), hlm. 82.
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Nams~-nams yang diajarkan Allah kepada Adam adslah,
simbol . dari ilmu pengetahuan, sehingga dengan demikian,
ilmu pengetahuan merupakan salah satu perangkat pokok
vang mesti dimiliki oleh khalifah Allah di bumi.

Oleh kafena pentingnya ilmu pengetahuan untuk di-
miliki oleh manusisa, maks al-Qur 'an mendorong manusia
untuk mencapai ilmu pengetahuan, dan menempatkan ke-
dudukan manusia berilmu pada derajat yaﬁg tinggi.l6

Di sisi lain, di samping manusia berfungsi sebagsai
khalifah, juda bertugas untuk mengabdi kepada Allah. 17
Dengan demikian, manusia itu mempunyai fungsi ganda,

sebagai khalifah dan sekaligus sebagai ‘abd. Atas dasar

demikian maka tujuan akhir (ultimate gim) pendidikan
Islam adalah, membina individu-individu yang akan ber-
tindak sebagail khalifah dan sekaligus ’‘abdun.

Fungsi sebagai ‘khalffah tertuju kepada pemegang
amanah Allah untuk penguasaan, pemanfaatan, pemeliharaan,
dan pelestarian alam'.raya. Fungsi ‘abd tertuju kepada
penghambaan diri semata-mata kepada Allah.

Untuk terciptanys kedua fungsi yang menyatu dalam
diri pribadi Muslimf‘maka diperlukan konsep pendidikan

vang komprehensif §ang dapat menghantarkan pribadi

16 Surah al Mujadalah :
“—*’.:) »L-)“J’J‘ J~JJ,~5=2»J-*\ Jk\a.n\ C: P
m a\3'\J~JA.>QJu\.._)

17 Swlah az-zBrivat
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Muslim kepads tujvan yvang ingin dicapai.

Ag
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r pesertz didik dapst wmencspai tujuan akhir
(nltimate &im) pendidiksan Iélam, maka\salah satu per-
masalahan pokok yang sangat perlu mendapat perhatian
adalah, penyusunan rancangan program pendidikan vyang
diqraikan dslam kurikulum. Berpedoman kepada tujuan yang
hendak dicapail oleh pendidikan Islam itu, mska kurikulum
pendidikan Islam yang dididikkan terhadap peserta didik
mestilah berorientasi kepada tiga hal:
a. Tercapainyi tujuan 5éb1un minallah (hubungan dengan

Allah.
b. Tercapainya tujuan hablun minannas (hubungan dengan

manusia).
c. Tercapainya tujuan hablum mingl-Zlam (hubungan déngan

alam). |

Perincian dari ketiga komponen itu, dijabafkan dalam
bérﬁagai aspek pendidikan, yakni: aspek pendidikan ke~
tuhanan dan akhlak, akal, Jjasmani, Jjiwa, hemasyarakatan,
keindahan dan pendidikan ketrampilan. Jadi, adsa tujuh
aspek pokok 'yané mesti dikembangkan dalam kurikulﬁm
pendidikan Islam.
Pengembangan 1ilmu pengetahuan, adslsh merup=akan

bagisn dari aspek pendidikan skal, menempati kedudukan

vang sm&t renting dalam " kurikulum pendidiksn Islsm.

Sehubungan dengan itu timbul pertanysan, Jjenis ilmu apa
sajaksh yang mesti dikembangkan dslam kurikulum pen-

didikan Islam itu?



Konferensi [Cunia tentang Pendidikan Islam, membagi
ilmua itu kepsads dua: ilmu yang bersﬁmber dari wahyn (per-
- ennial knowledge), dan ilmu yang bersumber dari peroleh-
an manusia (acquired knowledge). Ilmu yang bersumber dari
wahyu itu digolongkan kepada ilmu-ilmu agama, sedang yang
bersumber dari perolehan adalsh ilmu-ilmu yang termasuk
dalam kelompok ilmu kealaman, sosial,dan hﬁmaniora. Kedua
" kelompok ilmu itu menyatu dalam ajaran Islam, sebagai

satu kesatuén varig utuh tidak bisa dipisahkan antara satu
dengan lainnya.

Pandangan Islam tentang penyatuaﬁ ilmu yang utuh,
seperti yang Aisebutkan di atas,.bukanlah hal. yang baru.
Umat Islam di zaman klasik telsh mempraktekkén pandangan
yang demikian itu, umat Islam di belahan Timur dan Barat,
tidak hanya mengembangksn ilmu agama saja, tetapi me-
naruh perhatian besar terhadap jenis ilmu-ilmu lainnya

‘seperti: kedokteran, matematika, filsafat, astronomi,
dan berbagsi ilmn alam dan kemaSyarakatan. |

Berbagal madrasah di kala itu, di samping menga-
jarkan ilmu-ilmu sgama, juga mengajarkan ilmu-ilmu lain,
seperti yang dilakssanakan di Madrasah Al-Mustansiriyah di
Bagdad-didirikan oleh Khalifsh Al-Mustansir Billah tahun
631 H. Ilmu-ilmu yang diasjarkan di madrassh ini adalah:
ilmu—ilmu al-Qur an, syariah, bahasa Arab, kedokteran,

ilmua pasti.18

18 Mahmud Yunus, Sejarah Pendidikan Islam (Jakarta:
Hidakarya Agung, 1881), hlm. 78.



Pada ssst itu, dikembangksan secara seimbarng qntara
ilmu-ilmu ‘agliyyah, nagliyyah dan‘liséniyyah. Ilmu-1ilmu
‘agliyysh di antaranys,ilmu falak, ilmu kimia, ilmu pasti
fisiks,kedokteran dan musik.Sedangkan yang“tergolong ilmu
nagliyyah adalah ilmu tafsir,fiqgh, hadist,tasawuf;tauhid,
" akhlak dan lain-lain. Ilma lis&@niyyah adalah: ilmu
bahassa, sepérti nahwu, sharaf, baiaghah, dan sebagsinya.

Kesimpulan yang dapst ditarik dari penjelasan di
atas, baik yang bersumber dari alQQur’an dan Sunnah
msupun yang bersumber dari buahlpikiran ahli pendidikan
Islam, begitu juga praktek-praktek vyang teiaﬁ dilaksana-
kan oleh umat Islam di masa lampau, dapat diutarakan
bahwa Pendidikan keilmuan dalam Islam adalah mengem-
bangkan perpaduan yang utuh antsara ilmu-ilmn agamagailmu—.
ilmu sosialvdan humaniora sertsa kealaman. Penyatuan itu
tidak hanys sampai pada tingkat pencampuran, dengan carsa
memasukkan mata pelajaran agams ke sekolah wumum dan
memasukkan mata pelajaran umum ke sgkolah agama, tetapi
vang dikehendaki adalah pelarutan kedua ilmu itu secara

utuh. Selain dari itu,'pendidikan Islam juga mengembang-

kan ‘berbsasgai aspek pendidikan - ketuhanan dan akhlzak,

skal dan ilmu pengetahuan, Jjasmani, kemasyarakatan, ke-
jiwaan, keindahan dan ketrampilan - dalam rangka me-
ngembangkan potensi vyang dimiliki wmanusia semaksimal
-mungkin. |

Melihat konsep yang sesungguhnya dari pendidikan

Islam tersebut di atas, baik ditinjau dari segi aspek
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pendidikan yvang hendak dihembangkan, maupun ditinjau dari
gepi macam o dsn Jenis 1lma yang akan dididikkan kepada
pecserta didik, Limbul pertanyaan. Lembags pendidikan mana
sekarang ini yang melskssnakan konsep pendidikan Islam
. itu secara utuhg) |
’ QUntuk menjawab pertanyaan tersebut ada bsiknya di-
telusuri secars global tentang lembaga pendidikan vyang
ada. Ada tiga bentuk lembags pendidikan yang dijumpail di
Indonesisa sekarang:ini, pesantren, sekolah dan madrasah.
Pessntren adalah lembaga pendidikan Islaﬁ yang sudah
tua sekali usisnys. Lembaga ini sudsh ada sejak ratusan
tahun vang laln. Di lembaga ini pada dasarnys, inti

materi yang diasjarkan adalah ilmu-ilmu agsma.

Pengajarsn-pengajaran yang diberiksn di pessantren itu
mengenai pokok-pokok agams dalam segala macam fannya.
Yang terutama dipentingkan islsh pengetshuan vang
berhubungan dengan bahssas Arsb ... dan 1lmu yang
berhnbungsn dengan  ilmu  syarist sehsri-hari
ilmu-ilmu ysng berbuhungan dengan ilmu al-Qur’ an dan
hadits, begitu jugs mengenai ilmu kalsm, ilmu tauhid,
ilmu kebsthinan, akhlak, tasawuf dan sebagdainya.

Demikisnlah gambaran tentang pendidikan dan materi
ilmu vyang disjarksan di pesantren, pada tahap-tahap per-
mulsan. Akan tetapi, terutama setelah Indonesia merdeka
telah teriadi perobahan-perobahan di dalam kurikulum

pesantren. Telah banysk pesantren yang memasukkan mats

pelajaran umum dan progrsm kependidikan lsinnya - ketram-
pilan, olahraga, pramuka, kesenian - ke dalam progran

18 Marwsn Saridjo, Sejarah Fondok FPessantren di Indo-
nesia, (Jakarts: Dharma Bhakti, 1980), hlm. 30.

\
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kurikulum mereks. Di samping masih banyask pesantren yang

semata-mata mengsisrkan kitab-kitab klasik saja.

Berdasarkan hal demikian tidak mustahil antara satu
pesantren dengan pesantren lainnya terdapat perbedaan di
daiah program kurikulumnya. Oleh karena itu, untuk - lebih
mengarahkan pembahasan di sekitar kurikulum pesantren,
maksa dalam uraian-uraian ini akan ditampilkan pesantren
vand - mempunyai pola kurikulum sebagai berikut: pola /&l
pesantren yang -~ hanya mengajarkan kitabikitabr klasik
dengan metode sorogan, wetonan, dan hafalan, bersifat
nonklasikal. Polsa 13, pesantren ini juga menitik beratkan
~pengajaran kitab-kitab klésik, dengan memakai sistem
‘klasikal. Pada Jjenjang tertentu diprogramkan sedikit
'mata‘pelajaran uhum, selain itu juga memprogramkan jenis-
jehis pendidikan' lainnya, séperti' ketrampilan, keor-
ganisasian dan lain-lain. Pola {EI, pesantren ini telah
memprogrémkan mata pelajaran umum dalam» bobot vang
berimbang dengan mata pelajaran agama dan dididikkan Juga
aneka macam prodram kependidikén lainnya - ketfampilan,
képramukaan, olahraga, kesenian kemasyarakatan. Pola Ly,
'pesantren vang mengkhususkan diri dalam bidang pe?
ngembangan ketrampilan di samping memiliki landasan-
landasan ‘ilmu agama. Pola ¥V, pesantren vyang dilengkapi
dengan bermacam~macam‘jenis pendidikan seperti: pengajian
kitab-kitab klasik, madrasah, sekolah . umum, perguruan
tinggi, dan diprogramkan juga pendidikan ketrampilan,

kepramukaan, olahraga dan seni.
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Kendatipun sebagisn pesantren telah mengajarkan mata
‘pelajaran umu&, dan program kependidiksn lainysa, namun
tekansan utama ilmu-ilmu yang dikemﬁangkan di lembaga 1ini
~adalsh ilmu-ilmn agamé, kecuali pada sekolah-sekolsh umum
yaﬁg‘terdapat di pesantren, dan jumlahnya masih sedikit.

Di lembags pesantren inti pokok materi vang
dipelajari adalah ilmu-ilmu agams, santri dibimbing
Qntuk mengusssi ilmu-ilmu agama dari sumber aslinya dengan
mengutamaksn membacs dan memahami kitab-kitab vang
berbshassa Arsb. Dengan demikian dapat dipahami bahwa
pengembsangan keillmuan pada dasarnys di pesantren terpusal
kepsds ilme-ilmu agsma, bukan ilmu-ilmu sosial, humaniors
dan kealaman. Selain itu sebggian pesantren telah banyak
mengikuti tuntutan zaman dehgan memprogramkan beraneka
macamn sspek pendidikean  lainnya seperti: keframpilan,,
olahrags, kepramukazsn dsn lsin sebagainya.

@7Lembaga kedus adalah sekolah. Sesusi dengan per-
jalanan sejarah vyang ditempuh oleh lembaga ini, Jelas
kelihatan ditinjsu dari segi pengembangan keilmuah bukan
untuk mendslami ilmu-ilmu agama. Di lembsga ini titik
berat pengembangan keilmuan adalah  ilwmu-ilmu  sosial,
humaniora dan ilmu-ilmu kealamsan. Kendatipun di lembaga
ini disjarkan Jjugsa bidang studi agama, pamun belum
mencapsai sasaran yang diharapkan. Pendidikan agama di
sekolah, baru bisa diberikan dalam porsi yvang kecil dan
itu pun baru menyentuh aspek kognitif peserta didik.

Selain itu Jjugs belum ada prodram dan pelaksanaan peng-



integrasisn secsrs utuh antars ilmu-1ilmu agama dan umum
{(ilmu sosial, hamsniora dan kealsman).

Ditinjsu dari sudut aspek-aspek pendidikan yang di-
programkan‘dan dilaksanakan di sini, berdasarkan struktur
kurikulumnya,v kelihatan telah memprogramkan berbagail
aspek pendidiksn, seperti: ketuhanan dan skhlsk, akal dan
ilmu pengetshusn, kejssmanian, kemasysrakatan, kejiwaan,
keindshan dsn ketrampilan. Hanya sajs sebagian ada vyang
teléh terprogram dengan baik dan ads vang masih
- memerlukan pembinaan.

@7Lembaga berikutnys adalah madrasah. Pada mulanysa
lembags ini juga menitikberatkan pengajaran ilmu-ilmu
agama, tetapi setelah dikeluarkan Surat Keputusan Ber-
sams. Tigs Menteri Tahun 1975 yaitu Menteri Adama, Menteri
Pendidikan dan Kebudayaan serta Menteri Dalam Negeri
tentang peningkatan mutu madrasah, maka struktur program
kurikulumnya éama dengan sekolah, hkecusli dalam bidang
studi 1lmu-ilmu sgama.

Oleh karens di madrasah diberikasn bobot étudi ilmu-~
ilmu agsms yang lebih dari sekolah, maka terlihat dalam
bidang pengembangan Keilmuan adanys keseimbangan antara
ilmu-ilmn sgsma, sosial, humaniora, dan kealaman.

Akibat pergumulan madrassh dengan masalah intern dan

ekstern, maks hasil perpaduan yang utuh antara  ilmu-~ilmu

e

sgams,sosial, humsniora, dan ilmu-ilmu kealaman belum me-
musskan. Sehinggs dengan demikian model pendidikan madra-
sah belum dirasaksn kehadirannysa pada lapisan masyarakat

tertentu.
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Problema intern vyang dihadapi wadrasah adalah,

bertolak dari beratnya beban yang dipikul oleh madrassh,

sedangkan daya dan kekuatan untuk memikul beban itu
sangat terbatas. Ada empat macam problema intern yang di-
hadapi madrasah: 1). Kekurangan waktu. 2). Kekurangan te-
‘naga pengajar baik kualitas maupun kuantitas. 3). Ke-
kurangsn sarans dan dana. 4). Raw Iinput kurang memiliki
prestasi akademik yang baik. Sedangkan problema ekstern
adalah: belum begitu populernya lembagsa pendidikan
madrasah baik di kalangaﬁ‘sebagian instansi pemerintah
msupun lapisan masyarakat terteritu.

Setelah mendeskripsikan ketiga 1embaga‘ tersebut
- peéantren, sekolah.dan madrassah - secara global, dapat

dilihat bahwa mssing-masing lembaga tersebut memiliki

kelebihan dan kekurangan. Dan apabila ditinjau dari
konsep pendidikan Islgm vang seutuhnyaqﬂ maka jelas
R;iihatan ketiga-tiganya belum dapat merealisasinysa.
Belum semua aspek-aspek pendidikan yang diprogramkan
dalam kurikulum pendidikan Islam dapat diwujudkan dengan
baik, demikian Jjugs halnya dengan pengembaqgan keilmuan.
Berkenaan dengan itu perlu ditampilkan kgxzep idealisasi
pendidikan Islam yang setidak-tidaknys mencakup konsep
kurikulum, pendidik, dan lembags pendidikan.

“\Untuk menampilkan pola baru tersebiut, diperlukan
pemﬁnculan kurikulum yang dapat memadukan seluruh =aspek-

aspek pendidikan Islam - pendidikan ketuhanan, akhlsak,

akal, Jjasmani, kejiwaan, kemasyarakatan, keindahan, dan



ketrsmpilan - dalam satu kesatusn yang utuh. Menampilkan
pengembangan ilmu yéng berkeseimbangan dan terintegrasi
antara ilmu-ilmu agamsa, sosial, humaniora dan ilmu-ilmu
kealasman. Selanjutnya dirancang pula pola pendidikan
agama yang lebih efektif sehingga lebih berhasil guna.
Untuk ini, dapat dipergunakan tawaran yang diajukan oleh’
Syed Ali ‘Ashraf dalam bukunya "New Hofizons in Muslim
Education, yakni:
1. Menanamkan pendekatan agams (religious approach) ter-
hadap semua cabang-cabang ilmu pengetahuan.
2. Materi studi agama ditanamkan kepads peserta didik
sesual dengan kemampuan mereka menerimanys. Dan Studi’
agama Ssecars bertahap lapangannya (scope) meluas dan

mendalam.

3. Prinsip ketiga adalah mendenai pengorganisasian ku-

rikulum. Dalam hal ini mésti diperhatikan tiga aspek:

berkesinambungan (continuity), skuense (segquence) dan
integrasi (integration)‘26

Kurikulum adalah jslan raya yang akan ditempuh untuk
-sampal kepada tujuan yang hendak dicapai. Apabila tujuan
pendidikan Islam itu menetapkan untuk terbinanya pribadi
Huslim yang baik, berakhlsk mulia yang mengabdi kepads
Allsh dalsm arti yang sesungguhnya, dén membangun
struktur kehidupannya di dunia ini sesuail dengan hukum-

hukum Allah, maka dirancanglah segala bentuk aktivitas

20 Syed Ali Ashraf, New Horizon in Muslim Education
(Cambridge: Hodder and Stoughton, The Islamic Academy,
1885), p. 41-43.
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yvang dapsat menghantarkan kepads tujuan dimaksud.
Pengertian kurikulum yang penulis maksudkan dalam
tulisan 1ini adalah: segala kegiatah dan pengalaman pen-
didikan vyang dirancang dan diselenggarakan oleh lembagsa
pendidikan bagi anak didiknya dengan maksud untuk men-
capai tujuan pendidikan.
Definisi yang dikemukakan oleh Saylor dan Alexander:

"The total effort of the school to bring about desired
outcomes in school and cut of school” .21 Hampir sejalan

dengan definisi Saylor di atas, Romine Staphen mende-
finisikan kurikulum adsalah: "Curriculum is interpreted
to mean all of the organized courses, activities and
. experiences which pupils undér the direction .of the
échool, whether in the‘claséroom or not".22

Bérdasarkan pemahaman ini, ada beberapa unsur éokok
kurikulum:
1. Kegiatan dan pengalaman pendidikan yang .dirancang,

dilsksanakan di dalam maupun di luar sekolah.

SN

Diselenggarakan oleh. 16mbaga pendidikan bagi sanak
didiknya baik di dalam maupun di luar sekolsah.
3. Dimaksudkan untuk mencapai tujuan pendidikan.

‘Bertolak dari pemahaman yang vdemikian itu, maksa
dapat pula dirumuskan bshwa kurikulum pendidikan Islam

adalah segalas kegiatan yang dirancang dan diselenggarakan

21 3. Galen Saylor and Willisam M. Alexander,
Curriculum Training for Better Teacher (New York: Holt,
Rinchart and Winston, 1866), p. 4.

22 Romine Staphen, Building The High School Curricu-
lum (New York: The Ronald Press Company, 1854), p. 14.



dengan maksud tercapainys tujuan pendidikan Islam, di-
laksanakan baik di sekolah maupun di luar sekolah.

Sesuai dengan tujusan pendidikan Islam yang ingin
diraih meliputi aspek pendidikan ketuhanan dan akhlak,
akai dan ilmu péngetahuan, kejasmanian,ikejiwaan, kema -~
syarakatan, keindahan -dan ketrampilan, maka kurikulum
pendidikan Islam itu mestilah mencakup keseluruhan aspek-

aspek tersebut di atas. Bagaimana upaysa agar aSpek—aspek
péndidikan tersebut dsapat dicapai sesuai dengan ysang
dikehendaki oleh tujuan pendidikan _Islam? Jawabannya
adslah perlu dirancang lewat kurikulum pendidikan Islam.

Di dalam merancangkan ini yang dipentingkqn adalah
pengungkapan prinsip-prinsip pokok dari kurikulum pen-
didikan Islam itu. Adapun vang bersifat teknis dan
perincian bisa saja berkembang sesuai dengan tuntutan

zaman dan'tempat(fj

,B' BATASAN MASALAH

Berdasarkan uraian terdahulu, yang menyatakan bahwa
‘pendidikan Iélam itu bertujuan untuk membentuk pribadi
Muslim yang baik, berakhlak mulisa, mengabdi kepada Allah
dengan arti vyang sesungguhnys, serta mengatur kehi-
dupannya di dunia ini sesusi dengan éturan~aturan Allah.

Untuk mencapai itu, maka' kepada setiap pribadi
Muslim mesti dididikkan secars seimbang; pendidiksn ke~
’tuhanan dan akhlak, akal, jasﬁani, kejiwaan kemasyara-
‘katan, keindahan,danpketrampilan. Dikembahgkan hubungan

tiga dimensi: hubungan manusia dengan Allah; hubungan
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manusis dengan manusia; dan hubungan manusia dengsan alam
semesta. Pengembangan keilmuan merupakan salah satu unsur
penting dalam pendidikan akal, yang mestilah dikembangkan

yang seimbang antars ilmu-ilmu agama, sosial, humaniora,

- dan ilmu-jilmu kealaman.

Bertolak dari kenyataan yang ada, bahwa lembaga-
lembaga pendidikan - pesantren, sekolah dan madrasah -
belun lagi dapat merealisasi konsep kurikulum pendidikan
Islam yang utuh tersebut. Pesantren, 1lebih menekankan
kepada ilmu-ilmu agama, sekolah, tekanannya kepada ilmu-
ilmu sosial, humaniofa; dan ilmu-ilmu kealaman. Madrasaﬁ,
berusaha menggabungkan kedua bentuk tersebuf, tetapi
karena beratnya beban yang dipikulnya, sehingga belum
" bisa melahirkan hasil yangvmemuaskan.

quAtas dasar tersebut, maka perlu ditampilkan konsep
kurikovlum pendidikan Islam yang utuh, serta lembags
pendidikan yang dapat merealisasinya.
C. PERUMUSAN HMASALAH

Berangkat dari latar belakang masalah, bsatasan
masalah, maks dapast dirumusksn masalah sebagai berikut:
1. Bsgaimans konsep kurikulum pendidikan Islam yang se-

sungguhnya itu?\-

48]

Apakah lembaga-lembaga pendidikan - pesantren, sekolah,
dan madrasah - yang ads sekarang, telah dapat mereali-
lisasi konsep kurikulum pendidikan Islam vyang utuh

dimaksud?
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3. Problema-problema apa saja yang dihadapi oleh lembaga-
lembaga pendidikan - pesantren, sekolah dan madrasah -
untuk merealisasi kurikulum pendidikan Islam yang utuh

tersebut?

4 ./Bagsimana bentuk lembaga pendidikan Islam, yang dapat

merealisasi konsep kurikulum pendidikan Islam itu?

D. TUJUAN PENELiTIAN
Penelitian ini bertujuan:
1. Untuk mengetahui kurikulum yang dilaksanakan sekarang -
di pesantren, sekolah dan madrasah, apskah sudah sesuai

dengan konsep kurikulum pendidikan Islam?

o

. Untuk memunculkan konsep kurikulum pendidikan Islam
vang utuh, terintegrasinya seluruh aspek-aspek pen-
didikan yang mesti dididikksn kepada peserta didik.

3. Untuk memunculkan bentuk lembags pendidikan Islam yang
dapat mewujudkan dan mereslisasi kurikulum pendidikan
Islam yang idesnl.

E.METODOLOGI PENELITIAN

Langkah-langkah vyang ditempuh dalam penulisan ini
adaléh: |

1. Telaah Pustakg

Penelitian diawali dengan penelitian kepustaksan,
yaitn mencari bahan-bahan yang berkenaan dengan konsep
kurikulum pendidikan Islam dari berbagai shli, pandangsn
al-Qur 'an dan Sunnah, serta  tinjausan historié. Dari
telaah pustaka “tersebut dapat dirumuskan konsep dasar

tentang kurikulum pendidikan Islam.
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eliti DANgB .
Penelitisn lapangan ini bertujuan untuk melihat,
mengetshui dan wmengobservasi secsra langsung tentang
kurikulum yang dilaksanakan pada lembags-lembaga pendi-
dikan Islam - pesantren, sekolah dan madrésah. Penelitian

lapangan ini diawali dengan peneiitian penjsjskan.

a. Qbijek penelitian.

Obijekx penelitian ditentukan berdassarkan sampel,
dengan menggunakan purposive sampling. Oleh. karena pesan-
tren memiliki aneka ragam kurikulum, maks pessntren yang
menjadi obiek penelitian ini adalah pesantren yang ter-
gabung kepada kurikulum pola I, II, III, IV dan V. Sample
setiap pola adalah pola I,Pesantren Darussalam Watucongol
Muhtilan, Jawa Tengah; Pola II, Pesantren Lirboyo Kediri
Jawa Timur. Pola III, Pesantren Gontor Ponorogo Jawa
Timur. Pola IV, Pesantren Darul Fallah Bogzor, Jawa Barat
dan pola V, Pesantren Tebuireng Jombang Jaws Timur.y/

Pesantren Watucongol: adalsh pesantrgn vang tetsp
nempertahanksn corak asli kepesantrenan. Di sini santri
hanya dididik dalsm bidang ilmu-ilmu ’agama\ semata-mata
dengann membaca kitab-kitab klasik dan tidak memsakai
sistem klasikal. Lamanya santri belajsr tidak diukur
berdasarkan ' tahun, tetapi berdasarksn kitasb yang dibaca
dengan memaksi metode sorogan dan wetonan serts hafalan.

Pesantren Lirboyo Kediri: pesantren yang jugs inti
matz pelajaran yang disjarkan adalsh ilmu-ilmu -agsms

yang bersumber pada kitab-kitab kiasik, dengan sistem
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klasikal dsn nonkissikal, ada ujian kenaikan kelas. Jadi,
pendidikannya telsh diatur secara lebih formsl bils
dibanding dengan pola I. Pada tingkst ér~Rabithah telah
disjarkan sedikit pengetahuan‘umum.

Pesantren - Gontor Ponorogo: adalah pesantren yang
sudah memasukkan mata pelajaran umum yang cukup banyak ke
dalam kurikulumnya. Santrinya tidak hanys dididik dalam
bidang ilmu-ilmu sagama semata-mata, tetapli Jjuga dalam
bidang ilmu umum, serta  pensnaman berbagai aspek
pendidikan lainnys. |

Pesantren Darul Fallah: adalah pesanfren vang me-
" nekankan pendidikanhya kepada program pendidikan ketram-
pilan di samping penanaman ilmu-ilmu agama.

Pesantren Tebuireng: adalash pesantren yang tergolong
~lengkap. Di pesantren ini ada sekolah ﬁmum, madrasah,per-
guruan tinggil di samping teﬁap hempertahankan pengajian
kitab-kitab klasik,sebagai ciri khas dari sustu pesantren.

Selain dari pesantren yang 1lima macam ini, pe-
nulis jﬁga mengadakan kunjungan kepads beberapa pesan-
tren lain, sebagai tambahan informasi, seperti: FPe-
santren As-Syafi iyah dan Darunnajah di Jakarts, Ulul al-
Bab' di Bogor, Pesantren Asssalam di Surakarta dan
Pesantren Pabelan di Muntilan Jawa Tengah.

Sekolah-sekolah yang menjadil  ob jek venelitian
adalah: sekolsh-sekolah negeri dan swasta Islam. Sekolah-
sekolah negeri terdiri dari Sekolah Dasar Ungaran I, SHP

Negeri V, SMA Negeri II] masing-masing di Yogyakartsa.



Sekolah-gsekolah Islam vang menjadi objek penelitian
adalah: Perguruan Islam al*Azhar di Jakarta yang meliputi
Sekolah Dassar, Sekolah Menengah Pertama (SMP) dan Sekolah
Menengah Atas (SMA), Perguruan Muhammadiyah di Yogyskarta
vang terdiri: 8D Muhammadiyah Sapen, SMP Muhammadiyah I1
dan SMA Muhammadiyah 1I. Sebagai tambahan informasi
penﬁlis juga mengadakan penelitian terhadap kurikulum dan
‘kegiatan pendidikan agama di befbagai perguruan Islam
liﬁnya, seberti: SMP sl-Islam I dan SMA al-Islam I di
Surakarta. Di Jakarta, penulis juga mengadakan kunjungan
ke Perguruan Islam Ruhama. .

Madrasah yang menjadi objek>penelitian adalsh: Mad-

rasah Ibtidaiyah Negeri Yogfakarta II,Madraséh Tsanawiyah
Negeri Yogyakarta 1, Madrasah Aliyah Yogyakarta I, yang

juga mengasuh Madrasah Aliyah Program Khusus (MAN PK).
b. - s 3
Instrumen pengumpul dﬁta vang penulis gunakan adalah:
1). Studi dokumen: dengan cara mempelajari kurikulum,
’silabus, GBPP, buku-buku,dan kitab-kitab yang di—'
ajarkan di lembaga-lembaga pendidikan * tersebut.
Demikian  juga halhya segala yang berhubungan dengan
peraturan-peraturan yang diberlakukan.Prestasi siswa,
daya serap siswﬁ terhadap kurikulum, dan lain
sebagainya yang ads kaitannya dengan kurikulum dan
proses belajar-mengsiar. Studi dokumen ini diawali
dengan penyusunan daftar bahan-bahan tertulis spa

saja yang diperlukan dalam penelitian ini, yang ber-
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kaitan dengsn kurikolum. Setelah berads di lapsngan
daftar bah&nwﬁah&n tertulis vyang diperlukan itu
dimintakan kepada pimpinan lembaga pendidikan vang
dijadikan objek penelitian. Hasil telaahan studi
dokumen dapat pula menimbulkan minat untuk melacak
data tersebut lebih jauh, baik lewat wawancara maupun
ébservasi. Penemuan-penemuan dari studi dokumen itu
dideskripsikan dan kemudian dianalisis.

Wawancara: wawancara dilakukan untuk mengetahui

‘tentang pelaksanasn kurikulum, silabus, GBPP, proses

belajar-mengajar, dan lain sebagainya. Dilakukan ter-
hadap pimpinan lembsaga, guru, dan siswa, serta tokoh-
tokbh vang dianggap banyak mengetahui = tentang
lembaga~lembaga pendidikan Islam, dan konsep kuri-
kulum pendidikan Islam. Sebelum terjun ke iapangan
penulis terlebih dahulu menulis pokok-pokok pertanya-
an yang berhubungan dengan kurikulum dan penerapannya
vang akan ditanyakan kepada objek penelitian.’Sételah
terjun ke lapangan daftar wawancara yang telah
disiapkan dapat berkembang terhadap hal-hal vang
belum dituliskan sebelumnya, sehingga daftar per-
tanyaan itu lebih kaya dan bervariasi dari yang di-
persiapkan semuls. Wawancara itu Jugs bissa me -
riimbulkan  hasrat untuk memperkays informasi‘ vang
bersumber dari studi aokumen dan obéervasi. Untuk
menjamin kredibilitas, maka penulis melasanakan

wawancara mendalam dan data-data diperoleh dengan



cara triangulasi (dats diperoleh dari berbagai
sumber). Selanjutnys temuan-temuan wawancara dikla-
sifikasikan berdasarkan kelompok-kelompok dan di-
deskripsikan kemudian dianalisis.

3). Observasi: observasi dilakukan untuk melihat dari
ldekat pelaksanaan pendidikan terutama yang berkenaan
dengan ~ penerapan kurikulum di berbagai lembagsa

pendidikan yang menjadi objek rpenelitian. Sebelum

terjun ke lapangan penulis membuat pedoman tertulis
tentang apa saja yang akﬁn diobservasi. Pedoman-
pedoman tertulis tersebut setelah di lapangan dapat
befkembang memperkaya hal-hal yang telah dirancang
secara tertulis sebelumnya. Di dalam mengobservasi
ini’ penulis berperan sebagai partisipan observasi.
Hasil-hasil observasi tersebut dapat menimbulkan
minat untuk memperkaya hasil penemuan lewat studi
dokumen dan wawancara. Temuan-temuan yang diperoleh
lewat observasi 1tu'dideskriksikan dan  kemudian
dianalisis.

Ditinjau ' dari segi teknis pelaksanaannysa di

lapangan, ketiga instrumen pengumpul data tersebut dapat
berlangsung secara sendiri-sendiri dan dapat bula
berlangsung secara serempak. Selain dari itu, masing-
masing instrumen pengumpul data bisa ﬁ pulg saling
memer Jukan tambahan informasi. Dengan demikian pada
dasarnya, ketiga instrumen pengumpul data itu >saling

iengkap melengkapi.
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Oleq karena ketigs instrumen pengumpul data yang
dipergunakan ini bergerak kepada satu tujuan yang sama,
maka di dalam mendeskripsikan hasil laporan penelitian,
penulis tidak memilah-milah mana data yang.bersumber dari
studi dokumen, wawancara, dan observasi, kecuali dalam
hal-hal yvang memerlukan keterangan untuk diberikan
penekanan terhadap salah satu dari instrumen péngumpul

data tersebut.

c. ﬂeknik Apnalisisg

Melalui studi kepustakasn akan dicari esensi
‘kurikulum pendidikan Islam yang sesungguhnya dan se-
utuhnya. Melalui studi lapangan akan diteliti bentuk dan
ragam  kurikulum yang dilaksanakan pada lembaga-lembsaga
pendidikan - pesantren, sekolah, dan madrasah. Selan-
jutnya diadakan analisis,.apakah kﬁrikulum pendidikan
yahg dilaksanakan pada lembaga-lembags terseBut sudah
sesuai dengan kurikulum pendidikan Islam yang sesungguh—
nya? Kalau belum, bidang aspek apa saja yang perlu
dibenahi. | |

Di dalam mengsnalisis ini, penulis menampilkan
analisis deskriptif analitik, yai;u mendeskripsikan
kurikulum yvang . dilaksanaksan pada 1embaga-1embaga
pendidikan - pesantren, sekolah dan madrasah - kemudian
menganalisisnya  dengan caia membandingkannysa dengan
konsep kurikulum pendidikan Islam yang ideal yang telah
ditemukan dari.studi kepustakaan. Analisisnya . difokuskan

kepada aspek pendidikan ketuhanan dan akhlak, akal dan



ilmu pengetahuan, jasmani, kemasyarskatan, kejiwaan, ke-
indahan, dan ketrampilan. Analisis berikutnys adalah me-
nampilkan konsep idealisasi pendidiksn Islam.

Di dalam menganalisis ini penulis tidak bermaksud

mengdeneralisssikan penemuan yang penulis  temukan pads

lembaga-lembags pendidikan Islam yang diambil sebagai

sampel. Tidak mungkin menggenerslisasikannya, oleh karena

kondisi antars satu lembaga dengan lembaga lainnys ey -
bedsa. Karena 1tu, yang dapat penulis tampilkan adalah

transferabilitas. Di dalam menampilkan transfefabi]itas
vang dipentingkan adalsh ciri-ciri pokok dan pola-pola
umum yang bersifat esensial. Ciri-ciri pokok dan pola-
pola umum yang ditemukan pada objek penelitian dapat
ditransferabilitaskan terhsadap lembaga >pendidikan lain
yang sejenis. Untuk menjamin kredibilitasnya, maka
penulis melaksanékan interview mendalan, partisipan

observasi, dan triangulasi (data diperoleh dari berbagai

sumber ). Sedangkan -untuk menjamin objektivitas hasil
penelitian, maka dilaksanakan confirmability, vaitu
mencari konfirmasi dari berbagai pihak termasuk dari

objek penelitian sendiri.

F. BATASAN ISTILAH

1. Pesantren adsalah lembags pendidikan keagamaan yang
setidaknys memiliki lima unsur, yaitu: kyai, santri,
pondok, masjid dan peégajaran ilmu-ilmu agama.

2. Sekolah.adalah lemb=aga pendidikan formal yang menekan-
kan inti pelajaran kepada pelajaran umum, bukan mata

prelajaran sagsmsa.
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Madrasah adslah lembaga pendidikan 'yang menpunyal
pengertian  sesusal dengan rumusan Departemen Agama
Republik Indonesia, sebagsi berikut:

8, Ménurut Peraturan Menteri Agama.RI No. 1 Tahun 1846
dan Peraturan Menteri Aggama RI No. 7 Tahun 1950,
madrasah mengaﬁdung makna:

1), Tempat pendidikan vang diatur sebagai sekolah
dan membuat pendidikan dan 1ilmu  pengetahuan
agama Islam menjadi pokok pengajaran.

2). Pondok  dan pesantren yang memberi pendidikan
vang setingkat dengan‘madrasah.

b. Menurut Surat Keputusan-Bersama Tiga Menteri Tahun
1975, menjelaskan pengertian madrasah adalah
lembaga pendidikgn vang menjadikan mata pelajaran
agama Islam sebagai‘ mata pelajaran dasar. yang
diberikan sekurang-kurangnys 30% di samping mata
relajaran umum. .

Rurikulum adalah segala kegiatan dan pengalaman pén—

didikan vang dirancang dan diselenggarakan oleh

lembaga pendidikan bagi pesefta didikn?ﬁ, vang diberi-
kan di dalam maupun di luarvsékolah, dengan maksud
untuk mencapai tujuan pendidikan.

Pendidikan Islam adaiah upﬁya untuk membentuk pribadi

Muslim seutuhnya dengan cara mehgembangkan seluruh

potensi peserta didik dan pewarisan nilai-nilai Isla-

mi, menumbuhsuburkan hubungan yang harmonis setiap

pribadi dengan Allah, manusia dan slam semesta.
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6. Kurikulum pendidikan Islam adalah seluruh kegiatan dan
pengalaman pendidikan yang dirancang dan  diprogramkan
bagi peserts didiknys untukimembentuk pribadi Huslim
seutuhnya.

7. Aspek kurikulum pendidikan Islam itu, meliputi: saspek
pendidikan “ketuhanan dan akhlak, akal dan ilmu
pengetahuan, jasmani, kemasyarakatan, kejiwaan, ke-

indahan, dan ketrampilan.

G. SISTENATIKA PEMBAHASAN

Sistemﬁtika peﬁbahasan disertssi ini adalah:

Bab I PENDAHULUAN, dalam bab ini diuraikan: latar
belakangl masalah; batasan masalah; perumusan masalah;
tujuan penelitian; metodologi penelitian dan sistematika
pgmbahasan. ‘

Bab II PESANTREN, dalam bab ini akan dibahas:
pengertian, ciri-ciri, dan unsﬁr—unsur pesanfren; tumbuh
dan berkembangnyas pesantren; pesantren sebagai lembagsa
pendidikan Islam; kurikulum pendidikan Islam dan kuri-
kulum = pesantren; terakhir analisis terhadap kurikulum
pendidikan pesantren. |

Bab III SEKOLAH, dalam bab ini dibahas: pengertian
sekolah; perkembangan'sekolah; gurikulum sekolgh; pendi-
dikan agama di sekolah; kurikulum pendidikan agama di

sekolah; analisis terhadap kurikulum sekolah.
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Bab IV MADRASAH, dalam bab ini di bahas: pengertian
madrassah; perkembangan madrasah; madrasah sebagail lembaga
pendidikan Islam; kurikulum madrassah; analisis terhadap
kurikulum madrassh.

Bab V PENDIDIKAN ISLAM MASA DEPAN, dalam bab ini di
bahas: ‘kecenderungan umat ’Iélam masa kini: beberapa
pendapat tentang konsep integrasi; konsep4idealisasi.

Bab VI KESIMPULAN DAN SARAN.



BAB VI

KESIMPULAN DAN SARAN

A_.KESITHKPULAN

1.

Pendidikan Islam, sadalah pendidikan yang bertujuan
untuk membentuk pribadi Muslim yang sesungduhnya, me-
ngembangkan hubungan vyang harmonis setiap pribadi
dengan Allah, manusia dan alam semesta. Untuk me-
realisasi hal tersebut maka terhadsp ’setiap pribadi
dididikkan hal yang berkenasn dengan pendidikan ke-
tuhanan dan akhlak, pendidikan aksal, Jasmani, ;;~
masyarakatan, kejiwaan, keindahan, dan pendidikan
ketrampilan. Atas dasar hal itu, maka pada hakikatnya

kurikulum pendidikan Islam, adalah mencakup tentang

berbagsi sspek yang disebutkan di atas dan penekanan

terhadap salah satu aspek tertentu, tanps mengabaikan

aspek lsin, dapat dilaksanaksn sesuai dengan program

kependidikan vang dirancang untuk itu.

Lembaga-lembaga pendidikan Islam di Indonesia

- pesantren, sekolah, dan madrasah - telsh meméinkan

peranan besar dﬁlam dunia pendidikan. Masing-masing

lembaga tersebut, memiliki kekurangan dan kelebihan.

Ketiga lembaga tersebut, apébila ditinjau dari segi

kurikulum pendidikan Islam adalah sebagai berikut:

a. Pesantren adalah lembaga pendidikan Islam vyang
telah tua sekali usisnya. Pendidikannya berlangsung
sepanjang hari dan malam di bawah asuhén kyai,

415
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sandat efektif untuk membina jiwa beragsma, akhlak
mulia, persaudaraan, keikhlasan,dan hidup se- -
. derhana. Di‘tinjau dari sedi kurikulumnya
pesantren dipolakan atas lima pola. Pola I dan II
semata-mata mengajar ilmu-ilmu sagsama yang bersumber
pada kitab-kitab klasik. Pola III telah memper-
seimbangkan antara ilmu-ilmu agama, sosial,
humaniora, dan ilmu-ilmu kealaman, dengan tekanan
utama tetap kepada ilmu-ilmu agama. Pola IV mem-
berikan pendidikan ketrampilan vang dibarengi
dengan ilmu—ilmu agama. Pola V, pesantren vyang
telah méngasuh sekolah-sekolah umum, madrasah dan
pengajian kitéb—kitab klasik. Kendatipun pesantren
muncul dalam berbagai pola tersebut, namun
penekanan utamanya tetap sebagai lembaga pendidikan
keagamaan. Di lembaga ini, pengembangan ilmu banyak
terpusat kepada ilmu-ilmu agama, karena itu produk
vang dilahirkan pesantren banyak bertumpu kepada
sebagian dari aspek keilmuan Islam vang
sesungguhnya. Di sisi 1lain, sebagian pesantren
juga telah memprogramkan berbagai aspek pendidikan,
seperti: pendidikan jasmani, kemasyarakatan, ke-
jiwaan, kesenian, dan ketrampilan. Hanya saja
dalam beberapa hal belum terancang dengan baik
sebagaimana layaknya suatu program studi.

Sekolah, .suatu lembaga pendidikan, yang pada mu-

lanya diperkenalkan dan dikembangkan oleh peme-
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rintah Belanda. Ilmu-ilmu yang dikembangkan di
lembaga ini terpusat pada ilmu kesalaman, sosial dan
humaniorsa. Dengan demikian, oufpuft program pen-
didikan agama masih sangat perlu ditingkatkan di
lembaga ini. Melihat pada kenysataan. ini, maka
sekolah-sekolah Islam swasta, memprogramkan
pendidikan agama, baik secara £eori" dan praktek
melebihi dari yang di programkan oleh sekolah-
sekolah negeri. Aspek-aspek pendidikan lainnya -
jasmsni, kemasyarskatan, kejiwaan, keindahan, dan
ketrampilan - telah terancang dalam kurikulum dan
dituangkan dalam GBPP. Hanya saja teknis peng-
operasionalnya banyak' tergantung kepads sarana,
guru dan waktu yang tersedia.

Madrasah, adalah suatu lembaga pendidikan Islam
vang pads mulanya lahir dalam rangks untuk he—
modernisir pendidikan pesantren. Setelah 1lahirnya
SKB Tiga Menteri tentang peningkatan mutu pen-
didiksn pada madrasah, maka terlihatlah di lembaga
ini diprogramkan perimbangan antara ilmu-ilmu
agams, keslaman, sosial dan hﬁmaniora. Pendidikan
ketuhanan dan akhlak mendapat porsi yang 1lebih
baik .secara teori' dan praktek, dari vyang di
programkan di Sekolah—sekoléh umum negeri. Adapun
aspek-aspek pendidikan 1lainnysa - Jasmani, ke-
masyarakatan, kejiwaan, kesenian, dan ketrampilan -

programnya sama dendan sekolah. Dengan demikian
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kendala vyang dihadapi dalam rangka mengoptimalkan
pelaksanaan aspek-aspek pendidikan tersebut Jjuga
sama. Dalam rangks meningkatkan mutu pendidikan
di madrasah, ada bebefapa faktor yang perlu mendapst
perhatian,yaitu: faktor siswa (raw input), pendidik,

sarana dan jam belajar.

..Program pengembangan keilmuan pada lembaga-lembaga

pendidikan - pesantren, sekolah dan madrasah - belum
lagi men&erminkah kesatuan yang utuh dalam bentuk
peiarutan antara ilmu agama dan umum. Di samping itu
belum seluruh aspek yang terdapat dalam kurikulum
Islam tersebut diprogramkan dengan baik. Bertolak dari
kenyataan tersebut maka sudah perlu disusun suatu
konsep pendidikan Islém yang mengembangkan seluruh
aspek vang terdapat dalam kurikulum pendidikan Islam,
dsn sekaligus dapat dirancang konsep pengintegrasian
antara ilmu agamﬁ dan umum dalam satu kesatuan vyang
utuh.

Di dalam rangka merealisasi seluruh aspek kurikﬁlum
pendidikan Islam tersebut, maka perlu dirancang
program intrakurikuler, kokurikuler, ekstrakurikuler
dan hidden curriculer, sehingga seluruh kegiatan pe-
serta didik baik di dalam maupun di luar sekolah/
madrasah senantiasa berada dalam program pendidikan.
Oleh karena pendidikan Islam itu, merdhcangkan akan
mendidik ‘manusia dari berbagai aspek: ketuhanan,

akhlak, akal, jasmani, kemasyarakatan, kejiwaan, ke-
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indahan,'ketrampiian, maka pada jenjsng tingkat dasar
dah menengah pertama, peserta didik telah diberiksn
bobot pendidikan dari berbsgai aspek  pendidikan
tersebut. Dan pada jenjang berikutnya peserta didik
bisas memilih untuk melanjutkan ke bidang pendidikan
kejuruan atau bidang pendidikan umum yang mem-
persiapkan dirinya untuk mendalami bidang tertentu -
ilmu-ilmu agama, sosial, humaniora dan ilmu-ilmu
kealaman - di perguruan tinggi.
6. Lembaga pendidikan Islam vang ideal adalah vang dapat
merealiéasi konsep kurikulum pendidikan Islam, dengan
. persyaratan minimal:
a. Memprogramkan seluruh aspek-aspek pendidikan Islam;
dan setiap aspek diimplisitkan nilai-nilai Islami.
b. Adanya perimbangan antara ilmu-ilmu agama, sosial,
humaniora dan kealsman, di samping diprogramkan
konsep pelarutan antara ilmu agama dan umum.
c. Diprogramkan susasana Islami baik di dalam maupun
di Juar sekolah.
d. Dirancang materi bidang studi ilmu =agama, yang
memungkinkan peserta didik memiliki dasar-dasar
ilmu agama untuk bisa dikembangkan ketingkat vyang

lebih tinggi, atasu untuk terjun di masyaraksat.

B. SARAN - SARAN
Dari uraian-uraian terdahulu serta . pengamatan
penulis secara langsung .di lapangan dapat dikemukakan

saran-saran sebagai berikut:
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»

Di dalsm rangks merealisasi konsep pendidikan Islam

vang ideal, perlu dirancang suatu sistem pendidikan

Islam yang mengintegrasikan berbagai unsur positif

dari pesantren, sekolah dan madrasah.

Apabila hal yang tersebut dalam point 1 di atas belum

memungkinkan untuk direalisasi maka lembaga pendidikan

Islam - pesantren, sekolah dan madrasah - masih dapat

difungsikan .dengan mengadakan perbaikan pada bagian-

bagian tertentu, yaitu:

a. Pesantren, keilmuan yang dikembangkan di pésantren,
tidak hanya ilmu-ilmu agama, tetapi juga ilmu-ilmu
sosial, humaniora dan ilmu-ilmu kealaman. Dan
dirancang juga kemungkinén pengembangan peserta
didik sesuai dengan bakat dan minatnya.

b. Sekolah, pendidikan agama di sekolah ditingkatkan,

| lewat intrakurikuler, kokurikuler, ekstrakurikuler
dan hidden curriculer. Suasana keagamaan perlu
dibina . dalam rangka membentuk afektif, sedangkan
sarsana perlu dilengkapi dalam rangka untuk
menggiatkan psikomotor peserta didik. Program
pendidikan agama di rancang lebih mendalam.

c¢. Madrasah, peningkatan pendidikan di madrasah, d2-
1aksanakan lewat perbaikan: raw Iinput, tenaga pen-
didik, sarana dan penambahén jam belajar.

d. Dirancang konseé-koﬁéep pengintegrasian .antara
ilmu-ilmu agama dan umnum, pada lembaga-lembagsa

tersebut di atas.
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Penelitian ini masih bersifat makro, maks sangat di-
harapkan dari para peneliti pendidikan Islam lsinnys
agar dapat melaksanakan penelitisn yang bersifat

mikro.
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